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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi satu sama lain dalam
kehidupan sehari-hari. Tanpa komunikasi, manusia tidak akan bisa menyampaikan
maksud, tujuan dan keinginannya kepada seseorang dengan baik. Menurut
Kridalaksana (2008 : 130) komunikasi adalah penyampaian amanat dari sumber
atau pengirim kepada penerima melalui sebuah saluran. Komunikasi merupakan
suatu cara yang digunakan oleh individu untuk dapat berinteraksi dan
memperlancar aktivitas sehari-hari dalam kehidupan bermasyarakat.

Sutedi (2009 : 2) menyatakan bahwa bahasa adalah alat komunikasi yang
dapat membantu manusia dalam menyampaikan suatu ide, gagasan, pikiran, hasrat,
maupun keinginan kepada orang lain. Dalam berkomunikasi bahasa merupakan
pokok utama yang terpenting untuk menyampaikan maksud dan tujuan. Bahasa
merupakan sistem lambang bunyi yang arbitrer yang dipergunakan oleh para
anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi
diri (Kridalaksana 1993 : 21). Dalam mempelajari bahasa, yang perlu diperhatikan
adalah makna. Makna tersebut harus diketahui oleh setiap penutur dan lawannya
dalam berkomunikasi guna memahami setiap kata yang disampaikan. Dalam
keseharian, bahasa merupakan sebuah sarana untuk berinteraksi antara satu

dengan yang lainnya. Mempelajari pragmatik adalah salah satu pemahaman



terkait berbahasa. Pragmatik merupakan ilmu yang mempelajari sebuah makna
dalam tuturan.

Menurut Verhaar (1996 : 14) pragmatik merupakan cabang ilmu linguistik
yang membahas tentang apa yang termasuk struktur bahasa sebagai alat
komunikasi antara penutur dan pendengar, dan sebagai pengacuan tanda-tanda
bahasa pada hal-hal ekstralingual yang dibicarakan. Selanjutnya Yule (1996 : 3)
menyebutkan 4 definsi pragmatik, yaitu (1) bidang yang mengkaji makna
pembicara, (2) bidang yang mengkaji makna menurut konteksnya, (3) bidang
yang melebihi kajian tentang makna yang diujarkan, mengkaji makna yang
dikomunikasikan atau terkomunikasikan oleh pembicara, dan (4) bidang yang
mengkaji bentuk ekspresi menurut jarak sosial yang membatasi partisipan yang
terlibat dalam percakapan tertentu. Kesimpulan yang didapat, bahwa pragmatik
ialah sebuah ilmu dalam linguistik yang mempelajari struktur bahasa sebagai alat
komunikasi antara penutur dan petutur. Kushartanti (2005 : 104) menggambarkan
sebuah kondisi sapaan di Indonesia. Contoh seperti kalimat “Mau ke mana?”,
lawan tutur tidak akan menjawab sebuah tempat, tapi hanya akan membalas kata-
kata seperti “Mau keluar” atau “Kesana” tanpa perlu menjawab secara detail
tempat yang akan dituju. Contoh ini menunjukkan bahwa penutur hanya
bermaksud untuk berbasa-basi dengan lawan bicaranya. Maksud dari para
pengguna inilah yang dikaji dalam pragmatik. Searle (1976) dalam Joan Cutting
(2002 : 16) menyatakan salah satu tujuan dalam suatu tindakan yang dilakukan

dengan mengucapkan tuturan adalah persuasi.



Little John (1987 : 8) menjelaskan bahwa persuasif adalah suatu
komunikasi dimana dua atau banyak orang bekerja sama untuk menghasilkan
perubahan. Dapat diambil kesimpulan bahwa persuasif merupakan suatu pesan
yang disampaikan kepada penutur guna menghasilkan perubahan berupa tindakan
baik sikap maupun pendapat lawan tutur.

Dapat disimpulkan bahwa persuasif ialah suatu kalimat bujukan untuk
mengajak orang-orang menuruti apa yang dikatakan oleh penutur. Dalam
komunikasi sehari-hari, tindak tutur persuasi sering dilakukan. Begitu pula
dengan bahasa Jepang. Masyarakat Jepang sering menggunakan tindak tutur
persuasi dalam komunikasi. Sebagai contoh, pada salah satu dialog percakapan
dalam sumber data :

[1] Fia : XNT T ATBENTORD L FORE T AR R D,
Reiji : Beteran wa narete kuru to te no nuki kata o oboeru.

“Ketika seorang veteran menjadi terbiasa, mereka mengabaikan
sudut saat bekerja.”

[2] ¥ H KRE LRIV ERA,
Matsuda : Taihen moushiwake arimasen.
“Maafkan saya.”

[3] 5594 . J BT,
Reiji - Kubi da.
“Kau kupecat.”
[4] =16 L DI AR RO TV e bIlEdH o LW 5 BIZIRA Y
ERBRBEIZ OB > Tz,
Reliji : Kono yogore wo kyaku ga mitsuketeitara uwasa wa atto iu kan ni

hirogari jindai na sonshitsu ni tsunagatteita.
“Jika pelanggan menemukan kotoran ini, rumornya akan cepat
menyebar dan menyebabkan kerugian besar.”

[5] &Y% L LB S AATE BT T E > TRERWDAM T,
Banjou : Shikashi Matsuda-san wa tou hoteru ni totte kakasenai jinzei desu.



“Tetapi karena kecakapannya di hotel ini, ia diperlukan.”

SIMK/1/00:04:06/01

Contoh percakapan di atas merupaan sebuah tuturan persuasif. Reiji adalah
seorang atasan dan berhak untuk memberi keputusan kepada bawahan.
Kedudukan Reiji yang tinggi membuat lawan tutur tidak bisa membantah dan
harus segera melakukan apa yang diperintahkan oleh Reiji. Sehingga Reiji

memiliki alasan kuat untuk melakukan tindakan persuasif.

Berdasarkan penelitian dari tindak tutur persuasi, penulis akan memilih
drama Sekai Ichi Muzukashii Koi karya Nakajima Satoru dan Sugawara Shintaro
sebagai bahan penelitian. Sekai Ichi Muzukashii Koi merupakan drama yang
bercerita tentang direktur pendiri hotel bernama Samejima Reiji yang terkenal
keras dan sering memecat pegawainya. Dalam drama ini, tokoh-tokoh yang
melakukan peran menggunakan banyak kalimat persuasi sehingga bisa menjadi

sumber data yang baik untuk penelitian.

1.2  Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut :
1. Apa saja bentuk tindak tutur persuasif dalam drama Sekai Ichi
Muzukashii Koi karya Nakamura Satoru dan Sugawara Shintaro?
2. Apa saja tindak tutur persuasif berdasarkan prinsip dalam drama Sekai

Ichi Muzukashii Koi karya Nakamura Satoru dan Sugawara Shintaro?



1.3  Tujuan

Adapun tujuan yang dicapai sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bentuk tindak tutur persuasif dalam drama Sekai
Ichi Muzukashii Koi karya Nakamura Satoru dan Sugawara Shintaro.

2. Untuk mengetahui tindak tutur persuasif berdasarkan prinsip dalam
drama Sekai Ichi Muzukashii Koi karya Nakamura Satoru dan
Sugawara Shintaro.

1.4 Manfaat

Berikut manfaat yang diharapkan melalui penelitian ini :

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat membantu serta
mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bidang linguistik khususnya
pragmatik. Diharapkan juga dapat membantu mempelajari tindak tutur
persuasif.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
pembelajar bahasa Jepang dan pembaca yang ingin meneliti lebih
lanjut tentang tindak tutur persuasif.

1.5 Definisi Istilah

1. Drama : Sebuah tayangan televisi yang disiarkan di televisi.
Menceritakan tentang berbagai cerita kehidupan, drama, percintaan,
dan lain sebagainya. Biasanya diperankan oleh aktris dan aktor

sebagai tokoh dalam cerita.



Tindak tutur : peristiwa pragmatik yang melibatkan penutur dan lawan
bicara.

Persuasif : merupakan sebuah tindak tutur mempengaruhi atau
mengajak seseorang untuk menuruti keinginan penutur.

Sekai Ichi Muzukashii Koi : Drama yang berkisahkan tentang direktur

pendiri hotel yang kasar dan sering memecat pegawainya.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pragmatik

Pragmatik merupakan salah satu cabang di dalam ilmu linguistik yang
mengkaji tentang tuturan. Yule (1996 : 3) yang menyatakan bahwa pragmatik
adalah studi tentang makna yang disampaikan oleh penutur (atau penulis) dan
ditafsirkan oleh pendengar (pembaca). Selanjutnya Leech (1983 : 6)
mendefinisikan pragmatik merupakan ilmu yang mempelajari tentang makna
dalam sebuah situasi tuturan. Kushartanti (2005 : 104) menyatakan, pragmatik
mengkaji makna yang dipengaruhi oleh hal-hal di luar bahasa. Hal-hal di luar
bahasa salah satunya adalah konteks.

Dari pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa pragmatik adalah
cabang ilmu linguistik yang mengkaji tentang makna percakapan dari penutur dan
lawan tutur berdasarkan konteks.

Dalam sebuah tuturan, konteks memiliki peran. Perlu memahami sebuah

konteks agar memahami apa yang dimaksud oleh penutur.

2.1.1 Konteks

Konteks merupakan suatu hal yang harus diketahui dalam melakukan
analisis wacana. Konteks memiliki peran, dengan kata lain konteks mempunyai
pengaruh terhadap suatu tuturan. Dalam sebuah wacana atau tuturan, dibutuhkan

pemahaman makna yang disampaikan. Perlunya pemahaman konteks sangat



penting dalam wacana atau situasi tuturan. Seperti yang dijelaskan oleh
Kridalaksana (2011 : 134), konteks adalah pengetahuan yang sama-sama dimiliki
pembicara dan pendengar sehingga pendengar paham akan apa yang dimaksud
oleh pembicara. Konteks juga sebagai salah satu komponen dalam wacana dan

situasi tutur.

Leech (1983 : 10) memaparkan sebuah konteks sebagai salah satu
komponen dalam situasi tutur. Menurut Leech, konteks didefinisikan sebagali
aspek-aspek yang berkaitan dengan lingkungan fisik dan sosial sebuah tuturan.
Leech menambahkan dalam definisinya tentang konteks yaitu sebagai suatu
pengetahuan latar belakang yang secara bersama dimiliki oleh penutur dan petutur
dan konteks ini membantu petutur menafsirkan atau menginterpretasi maksud
tuturan penutur. Untuk membentuk keterkaitan antara penutur dan lawan tutur,
pengetahuan tentang konteks perlu dipahami agar timbul komunikasi antar

keduanya.

2.2 Tindak Tutur

Tindak tutur (speech act) merupakan bagian dari cabang ilmu linguistik,
yaitu pragmatik yang melibatkan penutur dan lawan tutur dalam peristiwa tutur.
Austin (1962 : 12) mendefinisikan tindak tutur adalah tindakan yang dilakukan
ketika mengungkapkan suatu tuturan. Untuk mengungkapkan sesuatu, seseorang
tidak hanya membuat suatu tuturan yang mengandung struktur gramatikal dan
kata-kata saja, namun mereka juga melakukan tindakan melalui tuturan tersebut

(Yule, 1996 : 47). Menurut Austin (1962 : 94), setiap kali penutur berujar, dia



melakukan tiga tindakan secara bersamaan, yaitu tindak lokusi (locutionary acts),

tindak ilokusi (illocutionary acts) dan tindak perlokusi (perlocutionary acts).

Tindak tutur lokusi adalah tindak tutur yang menyatakan sesuatu dalam
arti terbatas, atau tindak tutur dalam kalimat yang bermakna dan dapat dipahami,
sebagai contoh, “minum saya habis”. Kalimat tersebut menunjukkan bahwa
penutur  memberitahukan lawan tutur bahwa minumnya telah habis. Penutur
berharap lawan tutur melakukan tindakan dari apa yang di ucapkan. Tindak tutur
ilokusi adalah tindak tutur yang berkaitan dengan pemberian ijin, ucapan terima
kasih, menyuruh, menawarkan, dan menjanjikan. Sebagai contoh “minum saya
habis” “Iya pak”. Kalimat tersebut menyatakan bahwa penutur memberitahu
lawan tutur minumnya habis. Penutur bermaksud membuat petutur bergerak untuk
mengambilkan minuman baru. Tindak tutur perlokusi adalah tindak tutur yang
berkaitan dengan adanya ucapan orang lain sehubungan dengan sikap dan perilaku
non-linguistik dari orang lain. Sebagai contoh, “minum saya habis”. Penutur
mengucapkan hal tersebut, berharap petutur melakukan tindakan. Petutur

merespon dengan membawakannya minuman yang baru.

Austin melihat tindak tutur dari pembicara, sedangkan Searle melihat
tindak tutur dari pihak pendengar. Searle (1976) dalam Leech (2011 : 163-166)
menyatakan bahwa selain dengan menampilkan verba, terdapat pula makna
implisit dalam sebuah tindakan ilokusi. Dalam tindak tutur ilokusi penutur tidak
mengatakan suatu perintah dengan menampilkan verba. Makna ujaran tersebut

dapat dilihat dari tujuannya. Untuk memahami makna dari tuturan, terlebih dahulu
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harus memahami sebuah konteks yang terdapat di dalamnya. Dari konteks suatu

tuturan, dapat diketahui apa tujuan penutur mengucapkan tuturan tersebut.

Berdasarkan tujuannya, Searle (1976) dalam Sumarsono (2004 : 48-49)

mengkategorikan tindak ilokusi ke dalam lima jenis, yaitu :

1. Deskriptif

Tindak tutur deskriptif merupakan tindak tutur yang membawa pengaruh
besar ‘atas ujaran yang dilontarkan. Contoh seperti kata “saya bertaruh”, “saya
nyatakan”, “Saya umumkan” dan sebagainya. Tindak tutur ini mengandung peran
khusus dalam konteks tertentu untuk memberikan suatu pernyataan dengan tepat.

2. Representatif

Tindak tutur representatif merupakan pernyataan akan kepercayaan
penutur terhadap suatu hal yang dututurkannya. Contoh seperti kata “tadi pagi
hujan”, “kemarin saya ujian” dan sebagainya. Tindak tutur ini digunakan dalam
bentuk seperti hipotesis, paksaan, dugaan, dan klaim.

3. Komisif

Tindak tutur komisif digunakan oleh penutur untuk menempatkan dirinya
atas tindakan yang ia lakukan. Contoh “saya akan pulang seceparnya”, “saya tidak
akan bisa melakukannya” dan sebagainya. Tindak tutur ini biasanya berupa janji,
penawaran, ancaman, penolakan, atau penyangkalan.

4. Ekspresif

Tindak tutur ekspresif merupakan sebuah pengungkapan perasaan penutur.

Contoh “maafkan saya” , “selamat”, dan sebagainya. Tindak tutur ini digunakan
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dalam bentuk permintaan maaf, memberikan selamat, menyayangkan sesuatu,
atau menyesal.
5. Direktif
Tindak tutur direktif merupakan tindak tutur yang memiliki tujuan untuk
membuat seseorang melakukan suatu hal. Contoh “bisa pinjamkan saya pensil”,
“Tolong hapus papan tulisnya”, dan sebagainya. Tindak tutur ini digunakan dalam

bentuk memerintah, meminta, mengajak, melarang, atau menyarankan.

Persuasi termasuk ke dalam kategori tindak tutur direktif. Sebab persuasi
digunakan untuk meyakinkan seseorang agar mengerjakan sesuatu seperti yang

dituturkan oleh penutur.

2.3 Persuasif

Persuasif Dberasal dari kata persuade yang berarti membujuk  atau
meyakinkan. Dalam KBBI edisi keempat tahun 2011, menyebutkan persuasi
adalah ajakan kepada seseorang dengan cara memberikan alasan dan prospek baik
yang meyakinkannya atau karangan yang bertujuan membuktikan pendapat.
Persuasif adalah pengaruh, yakni jenis tuturan yang membangkitkan pengertian
dan kesadaran seseorang bahwa apa yang disampainkan akan merubah rupa,
pendapat atau sikap sehingga ada perubahan (Widjaja, 2008 : 12-13). Gorys
Keraf (2001 : 118) juga mengemukakan bahwa persuasi adalah suatu seni verbal
yang bertujuan untuk meyakinkan seseorang agar melakukan sesuatu yang
dikehendaki pembicara pada waktu ini atau pada waktu yang akan datang. Keraf

juga menjelaskan tujuan akhir dari persuasi adalah agar pembaca atau pendengar
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melakukan sesuatu, maka persuasif dapat dimasukkan pula dalam cara-cara
mengambil keputusan. Mereka yang menerima persuasif harus mendapatkan
keyakinan bahwa keputusan yang diambilnya merupakan keputusan yang benar,

dan bijaksana.

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa persuasi
merupakan tindakan yang dilakukan oleh penutur baik melalui lisan maupun
tulisan guna mempengaruhi lawan tutur agar dapat melakukan sesuatu seperti
yang diinginkan oleh penutur. Persuasi dapat dilakukan apabila memenuhi

beberapa syarat.

2.3.1 Karakteristik Persuasif

Menurut Little John (1987 : 6-8) persuasif memiliki karakteristik yang
khas sehingga mampu membedakan gaya bahasa persuasif dengan jenis gaya

bahasa lain. Karakteristik persuasif tersebut di antaranya :

1. Persuasif akan selalu menghasilkan perubahan atau efek

Persuasif selalu mengandung tuturan-tuturan yang dapat menghasilkan
suatu perubahan atau efek. Perubahan yang di maksud adalah perubahan yang
menghasilkan tindakan baru kepada orang lain. Perubahan yang terjadi dapat
meliputi perilaku baru, tingkah laku baru, nilai-nilai baru, atau hanya perubahan
situasional terhadap diri sendiri dan orang lain. Kesimpulannya, tuturan persuasif
berbeda dengan tuturan lain. Persuasif merupakan tuturan yang dapat

menghasilkan suatu perubahan atau efek di masa yang akan datang.
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2. Persuasif akan selalu melibatkan pilihan

Dalam keseharian setiap individu kebanyakan melakukan suatu tindakan
dengan kehendak sendiri, ada juga yang bertindak karena dipaksa. Suatu tindakan
dengan kehendak dan persepsi sendiri disebut sebagai orientasi. Suatu tindakan
karena dipaksa, merupakan tindakan yang tidak didasarkan pada diri sendiri. Oleh
sebab itu, sebuah pilihan dapat membedakan antara tindakan persuasi dan
tindakan paksaan. Persuasif yang melibatkan plihan adalah tindakan persuasi yang
tidak mengandung unsur suatu paksaan. Tuturan persuasi memberikan ruang
bebas pada penutur lainnya untuk memilih pilihan apa yang akan digunakan untuk
mendasari tindakan-tindakan selanjutnya.

3. Komunikasi persuasif adalah sebuah proses

Komunikasi merupakan upaya untuk menyampaikan suatu maksud dan
mengkoordinasi tindakan melalui pertukaran pesan. Tanpa adanya komunikasi,
hanya akan terjadi kontak fisik terhadap lawan tutur. Komunikasi melibatkan dua
atau beberapa individu, yaitu penutur dan lawan tutur. Komunikasi persuasif
merupakan proses komunikasi yang melibatkan dua orang atau lebih dan
melakukan tindakan yang dapat mempengaruhi lawan tutur.

Dari teori yang sudah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan bahwa
persuasif memiliki ciri khas yang telah diatur dan disiapkan sedemikian rupa
sehingga lawan tutur mengalami perubahan sikap dan pendapat. Persuasif
mengandung tiga karakteristik yaitu persuasif selalu menghasilkan sebuah
perubahan atau efek, persuasif melibatkan pilihan, dan komunikasi persuasif

merupakan sebuah proses.
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2.3.2 Dasar-Dasar Persuasif

Aristoteles dalam Gorys Keraf (2001 : 121) menyebutkan dasar-dasar

persuasif memiliki tiga syarat yang harus dipenuhi, di antaranya:

1. Watak dan kredibilitas

Watak merupakan watak penutur yang melakukan tindak tutur persuasif.
Dalam keseharian, watak adalah salah satu faktor yang harus selalu diperhatikan.
Watak dan seluruh kepribadian pembicara dapat diketahui dari seluruh
pembicaraan. Watak menjadi tolak ukur orang yang mendengar tuturan dari
penutur. Apabila penutur memiliki watak baik, maka akan tercipta kesan baik dan
menyenangkan. Selain itu dapat menimbulkan rasa percaya pada penutur.
Umumnya, watak baik akan menciptakan kepercayaan terhadap orang yang
memiliki watak baik tersebut. Kepercayaan terhadap penutur akan timbul bila
lawannya tahu bahwa pembicara mengetahui dengan baik persoalan yang
dibicarakan. Kepercayaan juga akan timbul bila pembicara jujur, terbuka, dan
percaya diri. Orang yang ragu terhadap masalah yang dibicarakan penutur
tentunya akan membuat lawannya yang mendengarkan pun ragu. Sehingga tidak
akan tercipta rasa percaya terhadap penutur. Gorys Keraf juga mengatakan bahwa
persuasi itu sendiri adalah suatu usaha untuk menciptakan kesesuaian atau
kesepakatan melalui kepercayaan. Dengan begitu, orang yang menerima persuasi
akan puas dan senang karena tidak menganggap bahwa itu sebuah ancaman.

2. Kemampuan mengendalikan emosi

Kemampuan mengendalikan emosi bisa diartikan sebagai kesanggupan

penutur untuk mengendalikan emosi. Meskipun penutur bisa menaikkan emosi,
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namun bukan berarti tindak tutur persuasi terjadi karena paksaan kehendak
penutur terhadap lawan tutur. Emosi juga dapat berarti perasaan yang dapat
menggerakan seseorang untuk melakukan sesuatu. Emosi haruslah menjadi alat
untuk mencapai kesepakatan.

3. Bukti-bukti

Syarat ketiga agar tindak persuasi berhasil adalah kesanggupan untuk
menunjukkan adanya bukti atau fakta yang berpengaruh dalam sebuah persuasi.
Dengan adanya bukti, keraguan akan hilang dan akan mengarah pada sebuah
kebenaran. Seperti syarat nomor dua, dapat dikatakan bahwa walaupun emosi
merupakan unsut paling penting dalam persuasif, namun fakta-fakta merupakan
faktor yang menimbulkan kepercayaan untuk persuasif. Hal terpenting adalah cara
untuk menunjukkan bukti-bukti atau fakta-fakta tersebut sehingga dapat terjalin

dengan faktor-faktor emosional sehingga dapat tercapai maksud pembicara.

2.3.3 Prinsip Persuasif

Prinsip merupakan suatu kebenaran yang dijadikan pedoman, landasan,
berpikir dan bertindak oleh individu. Seperti yang tertulis dalam KBBI
(Depdikbud, 2007 : 896) prinsip adalah asas atau kebenaran yang menjadi pokok
dasar berpikir atau bertindak. Robert B. Cialdini (2006) dalam Liliweri (2011 :

295-296) berpendapat ada tujuh macam prinsip dalam persuasi, yaitu:
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2.3.3.1 Prinsip Resiprokal
Prinsip resiprokal atau timbal balik adalah membalas apa yang telah
diberikan oleh orang lain. Dengan menerima pemberian seseorang, sudah

sewajarnya untuk membalas pemberian orang tersebut. Sebagai contoh:

b A A, ARG OHIE, FROFRIINEE TS S 5 3, HE
FtOMBES RN = — 2 DOl 72 & CTRHRIC B D AR KD 5
NTHBEFEFTTH D,

Mochiron, soitosuu genshou no genzai, gakka no shinsetsu wa konnan de
arou ga, shokugyouka no touhaigou ya kanai koosu no kaihen nado de
jidai ni awaseta henkaku ga motomerareteiru hazu de aru.

“Tentu saja, dengan penurunan jumlah mahasiswa pengadaan fasilitas
pendidikan baru kemungkinan akan sulit, tetapi dengan mengatur kembali
mata kuliah, seharusnya ada permintaan perbaikan sesuai dengan periode

: 9

ini.

Japanese Grammar Pool (hal. 363)

Tuturan di atas menunjukkan prinsip resiprokal. Himbauan tersebut
dipaparkan untuk mengatasi penurunan mahasiswa. Solusinya adalah mengatur
kembali mata kuliah. Namun, karena pengadaan fasilitas pendidikau baru sangat
sulit dengan melihat sedikitnya mahasiswa, seharusnya ada permintaan perbaikan
fasilitas. Resiprokal terdapat pada ‘dengan mengatur kembali mata kuliah’ dan
‘seharusnya ada perbaikan’. Karena sudah berupaya untuk mengatur mata kuliah,
sudah seharusnya mendapatkan timbal balik, yaitu dengan adanya permintaan

perbaikan fasilitas.
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2.3.3.2 Prinsip Komitmen dan Konsistensi

Masyarakat cenderung memiliki komitmen dalam dirinya. Jika sudah
memiliki komitmen, orang akan berusaha konsisten dengan komitmennya dan

akan selalu konsisten terhadap pilihan yang ditempuh. Sebagai contoh

tRE v, AR - RV X —TII0ET,
Kakariin : Hai, gasu sabiisu sentaa de gozaimasu.
Petugas “Ya, dengan gas service center.”

AIRY 1D, WALV IVDOHRFBENLATTH,
Tawapon : Anou, gasu renji no chousi ga okashin desuga.
“Anu, kompor gas saya keadaannya agak aneh.

(= P EABRBAETI R,
Kakariin : Donna guai desuka?
Petugas  ‘“Bagaimana keadaannya?”

ARy HEABE LI DI, AR TOHEHAITLEY A
TY, fihwvwo T, BELRIEkETInNT A,

Tawapon : Senshuu naoshita bakari na no ni, mata hi ga sugu kiete
shimaun desu. Abunai no de, hayaku mi ni kite kuremasenka?
“Padahal saya baru saja memperbaikinya minggu lalu, tapi
apinya mati. Karena bahaya, bisakah secepatnya datang untuk
memeriksa?

RE thD Y E Lze SEESAICIETT R EBwET,
Kakariin : Wakarimashita. 5 ji goro ni wa ikeru to omoimasu.
Petugas  “Saya mengerti. Mungkin kira-kira jam lima bisa datang.”

ARy i LB L, SR ICAALY YR RICE TN IZT

RNATE R, £ TI D,
Tawapon : Moshi moshi, 5 ji goro ni gasu renji o mi ni kite kureru hazu
nain desuga, mada desuka.
““Halo, seharusnya sekitar jam 5 petugas sudah datang untuk
melihat kompor gasnya, tapi belum datang juga.

(E3=! P TAFHA, EBLOHERTL & 9 2%
Kakariin : Sumimasen. Dochira sama deshouka?
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Petugas “Maaf. Dengan Siapa?”

AR ARY L RTERE AT T,

Tawapon : Tawapon to iimasu.
“Tawapon.”

= b ro e BEBLLEI W, FREICHEHK LTI T,
Kakariin : Chotto omachi kudasai. Kakariin ni renraku shimasu kara.
Petugas “Tolong tunggu sebentar. Akan saya hubungi petugas.”

RE BRI LE L, 2B LIPS TV E ZATT,
HE10FIEEBRELIEI N,
Kakariin : Omatase shimashita. Ima sochira ni mukatteitu tokoro desu.
Ato 10 pun hodo omachi kudasai.
Petugas ~ “Maaf menunggu. Sekarang sudah menuju kesana. Tolong
tunggu 10 menit lagi.”
Minna no Nihongo Il (hal. 171)
Percakapan di atas menjelaskan Tawapon ingin memperbaiki gas. Seperti
yang di garis bawahi, Tawapon memastikan kepada petugas terkait kedatangannya.
Hal ini berkaitan dengan tuturan persuasif dengan menggunakan prinsip
komitmen dan konsistensi.
Persuasi dengan menggunakan prinsip komitmen dan konsistensi ini
menunjukkan bahwa sebuah komitmen yang dikeluarkan oleh lawan tutur

merupakan suatu hal yang dapat membuat lawan tutur tersebut patuh dengan apa

yang sudah diucapkan.

2.3.3.3 Prinsip Pembuktian Sosial

Prinsip pembuktian sosial merupakan sebuah prinsip yang mengandalkan
fakta dan bukti dari pernyataan masyarakat atau orang lain akan kebenaran

sesuatu. Dengan mengandalkan bukti yan diberikan oleh masyarakat, membuat
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seseorang mempercayai dan mengikuti hal tersebut. Orang cenderung memiliki
kepercayaan lebih ketika orang lain di sekitarnya membenarkan kepercayaannya.

Sebagai contoh:

& CZOARFEIRBGTET?
Watanabe : Kono hito dou omoimasuka?
“Menurut anda bagaimana orang ini?”

valvhbiavyarl, BlLYl, $TERANTE
Shumitto  : Hansamu da shi, yasashii da shi, suteki na hito desu ne.
Smith “Dia tampan, baik, orang yang keren.”

W P R A, FMid. INAD, BED, b LOHLEICL -
720 7ATS, 205 24HIDRILEARATT X, B
I AL WS ATT,

Watanabe : Ee. Nenrei mo, shuunyuu mo, shumi mo, watashi no kibou ni
pittari nan desu. Sono ue namae mo onaji nan desu yo.
Watanabe-san to iun desu.

“Ya. Usia, pendapatan, hobi juga cocok dengan harapan saya.
Selain itu, nama kami juga sama. Dia di panggil Watanabe-

2

san.

Yalvh iz, AVE2—Z=3FTIWTTH,
Shumitto  : Hee, konpyuutaa wa sugoi desu ne.
Smith “He, komputer itu hebat ya.”
Minna no Nihongo 11 (hal. 145)
Dalam percakapan di atas, Watanabe ingin menanyakan tentang seseorang
kepada Smith. Kalimat yang di garis bawahi menunjukkan adanya tuturan

persuasif prinsip pembuktian sosial. Dengan memberikan bukti berupa kesan yang

ditanyakan, Watanabe akan merasa percaya kepada Smith.
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2.3.3.4 Prinsip Rasa Suka

Dalam keseharian, orang cenderung mengatakan iya pada seseorang yang
ia suka. Seperti halnya membeli sebuah barang, barang yang ingin dibeli tentunya
adalah barang yang memiliki unsur yang disukai seperti bentuk, warna, hiasan,
dan lain sebagainya. Prinsip rasa suka mengandalkan suatu hal yang berhubungan

dengan apa yang disukai. Contoh:

HSIARFE LB ANEZHAE T,

Mayumi-san wa majime na hito wo konomimasu.
“Mayumi-san lebih suka orang yang serius.

Japanese Grammar Pool (hal. 134)

Contoh kalimat di atas menceritakan orang yang disukai oleh Mayumi-san.

Dari sekian banyak pria, Mayumi-san menyukai orang yang serius. Hal itu

memiliki maksud bahwa Mayumi-san hanya tertarik kepada orang yang serius.

Mayumi-san tidak akan melirik orang-orang yang dianggap tidak serius. Sehingga

tuturan ini membuat lawan tutur yang mendengarnya menjadi berpikir dan
bertindak menjadi orang yang serius supaya lebih disukai oleh Mayumi-san.

Prinsip rasa suka sering terjadi ketika penutur memuji benda yang di bawa

oleh lawan tutur, sehingga hal itu bisa mempengaruhi lawan tutur menjadi suka

dengan apa yang di bawa.

2.3.3.5 Prinsip Otoritas

Prinsip otoritas yaitu prinsip dimana seseorang mempunyai otoritas
melakukan atau menganjurkan sesuatu, orang lain akan mengikutinya walaupun

permintaan yang tidak masuk akal. Prinsip otoritas juga disebut sebagai keahlian
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yang mampu mempengaruhi seseorang. Orang yang memiliki otoritas berhak

membuat aturannya sendiri. Aturan tersebut dibuat agar mendapatkan kepatuhan

dari lawan tutur. Contoh:

&

Isha

A

Matsumoto

R

Isha

/AN

Matsumoto

R

Isha

/Z

Matsumoto

CHETT AR, Wo K DIRATCZT N,

. Kaze desu ne. Yukkuri yasunde kudasai.

“Anda terserang flu. Silahkan beristirahat.”

tHDH, HH2 O HIEAHIEL RiIFIER Y T A

: Anou, ashira kara tokyo he shucchou shinakerena
narimasen.
“Anu, saya harus dinas ke tokyo besok.”

P Lo, BEMKAT, SHRFECETLEI L,

: Jya, kusuri wo nonde, kyou wa hayaku nete kudasai.

“Kalau begitu, silahkan minum obat dan tidur lebih cepat
hari ini.”

lEvy,

: Hai.

CEYa 2

P ENLLESMIIBLAAICAL R NTL F X,
: Sore kara konban wa ofuro ni hairanaide kudasai.
“Dan jangan mandi malam ini.”

v, b2V I L

: Hai, wakarimashita.

“Saya mengerti.”

Minna no Nihongo | (hal. 139)

Percakapan di atas menunjukkan seorang dokter dengan Matsumoto.

Matsumoto memeriksakan diri kepada dokter. Lalu dokter menjelaskan bahwa

Matsumoto terkena flu. Tuturan persuasif yang diberikan berupa anjuran untuk

meminum obat karena Matsumoto akan berpergian. Otoritas dapat terjadi apabila

penutur memiliki kedudukan atau keahlian yang lebih baik daripada lawan tutur.
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Matsumoto menuruti apa yang diperintankan dokter karena dokter merupakan
tenaga medis yang dapat menangani orang sakit. Dokter dapat membuat aturannya
sendiri kepada lawan tutur seperti anjuran meminum obat dan larangan mandi

malam.

2.3.3.6 Prinsip Kelangkaan

Mendapat sesuatu yang dianggap memiliki batas ternyata menjadi hal yang
sangat penting. Orang cenderung lebih takut kehilangan sesuatu daripada
mendapatkan sesuatu. Prinsip ini biasa diterapkan di swalayan atau supermarket
dengan mencantumkan pengumuman “promo terbatas” atau “limited edition”. Hal
ini membuat orang-orang akan merasa kehilangan barang langka jika tidak

membelinya. Contoh lain adalah sebagai berikut:

Uni

Gambar 2.1 lklan Android Au

THEBIKA = b7 & v, KITHE N, 200, HEL AR RT

VL& > TiK%Z2 1T b oAk,

Kore wa bousui sumaatofon. Mizu ni tsuyoi. Dakara, Aiba kun ga saboten
machigatte mizu o kakete mo daijoubu.
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“Ini adalah smartphone anti air. Tahan terhadap air. Karena itu, tidak apa-

apa meskipun Aiba salah menyiram kaktus.”

Pada iklan Android Au tersebut menunjukkan bahwa produk handphone
Android Au adalah handphone yang bisa tahan air. Hal langka tersebut adalah
pemegang handphone bisa memakai handphone seperti biasa tanpa khawatir
terkena air. Handphone pada umumnya tidak mempunyai ketahanan terhadap air
atau akan cepat rusak bila terkena air. Dengan adanya penawaran yang bersifat
langka inilah yang menunjukkan iklan Android Au menggunakan prinsip
kelangkaan.

2.4 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang telah mengkaji tentang tindak tutur persuasif telah banyak
dilakukan. Namun untuk mengkaji tindak tutur persuasif bahasa Jepang sangat
sedikit. Penelitian pertama adalah Fachril Subhandian dari Program Studi Jepang
Fakultas Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia pada tahun 2010 dengan
judul skripsi Tindak Tutur Persuasif Bahasa Jepang. Persaman dengan penelitian
penulis adalah sama-sama mengkaji tentang persuasif dan drama. Yang menjadi
pembedanya adalah teori yang digunakan adalah teori dari Robert B Cialdini yang
menyebutkan ada 7 prinsip persuasif. Sedangkan penulis menggunakan teori dari
Robert B Cialdini (2006) yang sudah diteliti kembali oleh Liliweri (2011) dengan
jumlan 6 prinsip persuasif.

Penelitian kedua adalah Imas Sarahwati dari Program Studi Pendidikan
Bahasa Jepang Fakultas Bahasa dan Seni Jurusan Bahasa Asing Universitas

Negeri Surabaya pada tahun 2014 dengan judul skripsi Gaya Bahasa Persuasif
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Tokoh Yoshimoto Kouya Dalam Dorama Kazoku Game. Persamaannya, penulis
sama-sama meneliti tentang persuasif, meneliti tentang drama, dan meneliti
dengan teori yang sama. Perbedaannya, Imas Sarahwati melakukan penelitian
persuasif terhadap salah satu tokoh yang ada pada drama, Yoshimoto Kouya
dalam drama Kazoku Game saja dan tidak mengsangkut pautkan dengan tindakan
persuasi yang dilakukan tokoh lain. Sedangkan penulis meneliti tindak tutur
persuasif yang digunakan oleh semua tokoh dalam drama Sekai Ichi Muzukashii

Koi.
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BAB 11

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metodologi merupakan cara memahami suatu fenomena. Pemahaman
seorang peneliti tidak cukup dengan pengetahuan teori bila tidak diaplikasikan
dalam aktivitas meneliti. Soewadji (2012 : 12) memberi kesimpulan tentang
definisi metode penelitian, yaitu sebagai suatu usaha atau proses untuk mencari
jawaban atas suatu pertanyaan atau masalah dengan cara yang sabar, hati-hati,
terencana, sistematis atau dengan cara ilmiah dan dengan tujuan untuk
menemukan fakta-fakta atau prinsip-prinsip,mengembangkan dan menguji
kebenaran ilmiah suatu pengetahuan.

Penelitian terbagi menjadi dua jenis, yaitu jenis penelitian kuantitatif dan
kualitatif. Bogdan dan Taylor (1975 : 5) dalam Moleong (2010 : 4)
mendefinisikan metodologi  kualitatif sebagai prosedur penelitian = yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang

dan perilaku yang dapat diamati.

Jenis penelitian ini akan menggunakan kualitatif dengan metode analisis
deskriptif. Pendekatan kualitatif menurut Bogdan dan Taylor dalam Soewadji
(2012 : 51-52) penelitian kualitatif diartikan sebagai salah satu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan

perilaku orang-orang yang diamati. Moleong (2006 : 129) Menjelaskan bahwa
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Metode analisis deskriptif merupakan gabungan dari dua metode, yaitu metode
analisis dan metode deskriptif. Metode analisis adalah metode yang menguraikan
data yang ditarik dari berbagai macam fakta yang dikumpulkan sesuai dengan
permasalahannya. Sedangkan, pengertian metode deskriptif adalah suatu metode
dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu
sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang (Nazir,
2005 : 54). Penelitian kualitatif dengan metode analisis deskriptif ini adalah
sebuah metode dimana peneliti menganalis data berupa tuturan dengan berbagai
macam bukti dan fakta data yang telah ditemukan mengenai persuasif yang ada

pada sumber data. Selanjutnya dideskripsikan hasil analisis tersebut secara detail.

3.2 Sumber Data

Sebagai sumber data, penulis memilih drama Sekai Ichi Muzukashii Koi
karya Nakajima Satoru dan Sugawara Shintaro. Drama ini menceritakan seorang
direktur pendiri hotel bernama Samejima Reiji berumur 34 tahun yang berwatak
keras dan suka memecat pegawai sesukanya. Untuk pertama kalinya dia jatuh
cinta kepada seorang bawahan. Tokoh utama yang memerankan adalah Ohno
Satoshi sebagai Samejima Reiji dan Haru sebagai Shibayama Misaki. Drama ini
ditayangkan di channel NTV setiap hari Rabu jam 10 malam dengan tayangan

mulai tanggal 13 April — 15 Juni 2016.

Penulis memilih sumber data drama Sekai Ichi Muzukashii Koi karena latar

belakang dari drama ini adalah pekerja kantoran yang memiliki berbagai
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permasalahan dalam perusahaan, konflik, dan percintaan. Sehingga banyak

ditemukan tuturan persuasif terhadap rekan kerja dan atasan yang dapat diteliti.

3.3 Pengumpulan Data

Menurut Sudaryanto (1992 : 133) untuk menyediakan data, secara umum
ada dua metode, metode simak dan cakap. Metode simak merupakan metode
dengan memperhatikan dan mendengarkan objek yang akan diteliti, dan hasilnya
akan diolah lebih lanjut guna penelitian. Metode cakap merupakan metode yang

melibatkan penutur dan peneliti.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode simak dengan teknik

sebagai berikut:

1. Teknik Simak
Teknik simak merupakan teknik untuk memperoleh data dengan
mendengarkan percakapan atau dialog dalam suatu sumber data berupa
drama atau film. Teknik simak akan dilakukan dengan cara menonton
drama Sekai Ichi Muzukashii Koi dan menyimak dialog-dialognya.
2. Teknik Simak Bebas Libat Cakap
Penelitian ini dilakukan tanpa Kketerlibatan langsung di dalamnya.
Penulis hanya akan menyimak dialog-dialog dari sumber data yang ada.
3. Teknik Catat
Teknik catat dilakukan untuk mencatat data-data temuan yang ada

pada sumber data. Setelah pencatatan dilakukan, penulis melakukan
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klasifikasi dan pengelompokan tindak tutur persuasi yang ada pada
drama Sekai Ichi Muzukashii Koi.

4. Teknik Cutting
Teknik cutting yaitu dengan cara memotong gambar setaip adegan di
dalam sumber data yang berupa video atau film. Penulis akan
melakukan teknik cutting pada drama Sekai Ichi Muzukashii Koi yang

terdapat tindak tutur persuasi di dalam adegannya.

3.4 Analisis Data

Pada penelitian ini, penulis akan melakukan beberapa langkah untuk

menganalisis data. Langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Data yang telah dikumpulkan, selanjutnya diklasifikasikan sesuai
prinsip-prinsip persuasi.

2. Melakukan pengkodean, misalnya SIMK/1/00:01:37/01. Kode ini
berari drama Sekai Ichi Muzukashii Koi episode 1 pada menit ke-1
detik ke-37 nomor urut 1.

3. Melakukan terjemahan dengan urutan (1) bahasa Jepang, (2) cara baca

bahasa Jepang (3) arti bahasa Indonesia. Contoh:

Fin A =
Reiji : Kubi da.
“Kau kupecat.”

4. Menganalisis data satu persatu dengan acuan teori yang terdapat di
dalam bab Il. Langkahnya adalah dengan menganalisis prinsip persuasi
yang terdapat dalam drama Sekai Ichi Muzukashii Koi sesuai teori

Robert B Cialdini (2006) dalam Liliweri (2011 : 295-296).
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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan

Dalam penelitian ini, data yang penulis analisis adalah kalimat persuasif
bahasa Jepang berdasarkan prinsipnya yang penulis temukan dalam drama Sekai
Ichi Muzukashii Koi karya Nakajima Satoru dan Sugawara Shintaro. Berdasarkan
observasi, terdapat 15 data dalam sumber data. Data tersebut adalah sebagai

berikut:

No. Tindak Tutur Persuasif Berdasarkan Prinsip Jumlah

Prinsip Resiprokal 3

Prinsip Komitmen & Konsistensi

Prinsip Pembuktian Sosial

Prinsip Rasa suka

Prinsip Otoritas

3
1
3
3
4

o |01 | WIN (-

Prinsip Kelangkaan

4.1 Data Temuan Tindak Tutur Persuasif Berdasarkan Prinsip

Tabel 4.1 menunjukkan jumlah tindak tutur persuasif berdasarkan prinsip
yang ditemukan dalam drama Sekai Ichi Muzukashii Koi karya Nakajima Satoru
dan Sugawara Shintaro. Berdasarkan tabel, data yang ditemukan sebanyak 15 data

dengan 17 prinsip persuasif
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4.2 Pembahasan

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai hasil dan analisis penelitian yang
telah dilakukan oleh penulis. Hasil dan analisis akan dijabarkan sesuai metode
penelitian yang sudah dibahas sebelumnya. Berikut adalah hasil dan analisis pada

penelitian.

4.2.1 Tindak Tutur Persuasif Berdasarkan Prinsip dalam Drama Sekai Ichi

Muzukashii Koi Karya Nakajima Satoru.

Berdasarkan teori persuasif yang dikemukakan oleh Robert B. Cialdini
(2006) dalam Liliweri (2011 : 295-296), terdapat 6 prinsip persuasif, yakni
resiprokal, komitmen dan konsistensi, pembuktuan sosial, rasa suka, otoritas, dan
kelangkaan. Berikut adalah hasil dan analisis penelitian terhadap tindak tutur

persuasif berdasarkan prinsip tersebut.

4.2.1.1 Prinsip Resiprokal

1. Konteks : Pada malam hari setelah semua karyawan menggelar pesta perayaan

cabang hotel baru, Misaki dan Mahiro pulang bersama. Misaki menceritakan

impiannya kepada Mabhiro.
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[1] £ THOOFRTAZETL LB -T2,
Misaki ~ :Jibun no hoteru o tateyou to omotteru.
“Aku ingin membangun hotel sendiri.”

[21 0% 1 2 ? ECBATTD?
Mahiro : E? taterun desuka?
“E? membangun?”

[3] 2EmK DD B DA TG IT EZ NIV I WD L DEED b 7k
WEIE DD,
Misaki - : Nannen kakaru ka wakannaikedo sore wa chiisai goro kara no
kawaranai yume dakara.

“Aku tidak tahu butuh berapa tahun tapi itu selalu menjadi
impianku sejak kecil dan tidak pernah berubah.”

[ 205 1 ~x~D5Ho5 LeHbEXM LM AL ICITEET00,
Mahiro : He...aa ja yume kanattara zettai tomari ni ikimasu kara.
“He...aa jika impianmu terkabul aku pasti akan menginap.”

[B1 3£ 1 HYV2E 5 ULsdHIRY L5,
Misaki : Arigatou ja gambarimasu.
“Terima kasih, aku akan berusaha.”

SIMK/3/00:54:37/07

Pembahasan :

Misaki dan Mahiro berteman akrab sejak masuk menjadi karyawan di
Samejima Hotel. Pada awal cerita, Mahiro menceritakan tentang temannya yang
menikah dan mengundurkan diri dari hotel. Misaki teringat dengan masa lalu yang
memiliki impian untuk membangun hotel dan tidak ingin menikah dahulu.
Mendengar hal yang disampaikan oleh Misaki, Mahiro memberikan tuturan
seperti yang terdapat dalam tuturan nomor [4] yang menunjukkan bahwa Mahiro
mendukung impian Misaki. Tuturan tersebut mengandung tuturan persuasif

prinsip resiprokal, karena Mahiro ingin Misaki melakukan balasan atas
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dukungannya. Dengan kata lain, jika Misaki mendirikan hotel, Mahiro akan
menginap. Untuk timbal baliknya, Misaki harus benar-benar berusaha untuk
mendirikan hotel karena telah mendengar persuasi dari Mahiro. Selain itu, Misaki
tidak akan membantah ataupun menolak apa yang sudah dikatakan oleh Mahiro
karena Mahiro adalah teman baiknya. Secara umum, jika penutur memunyai
hubungan dekat dengan lawan tutur dan meminta sesuatu kepada lawan tutur,

secara otomatis lawan tutur akan berusaha memenuhi permintaan dari penutur.

2. Konteks : Miura menjadi kandidat untuk memimpin proyek hotel di Kyoto.

Reiji ingin Miura memenangkan pertandingan batu-gunting-kertas untuk

memimpin proyek tersebut.

[1] = @I EO LTHBERE W 2WEBERHHATT,
Miura : Ore ni wa doushitemo katanakya ikenai riyuu ga arun desu.
“Bagaimanapun juga aku punya alasan untuk menang.”

[21 iR ool b, MakE BT,
Reiji : Dattara...Zettai kate.
“Kalau begitu...kau harus menang.”

[3] =0/ #E. ERADPDEDIZES LT?
Miura : Shachou...Ore nanka no tame ni...doushite?
“Pak direktur...demi aku...kenapa?

[4] 1B BRIEOABIZ/R D WA LR ON? Eolcbrfio 7o
Vxl FERFRDTENTHAS,
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Reiji : Omae ore no migiude ni naritain janai no ka? Dattara Kyoto no
purojekuto wo migoto seikou ni michibiite miru.
“Kau ingin aku menjadikanmu tangan kananku kan? Kalau begitu
pimpinlah proyek di Kyoto dengan bagus dan sukses.”

SIMK/6/00:25:03/12

Pembahasan :

Awal dari episode dalam drama ini menceritakan tentang Miura, Misaki
dan Mahiro yang sedang bersaing untuk memimpin proyek di Kyoto. Karena
harus ada satu orang yang bekerja, akhirnya diputuskan untuk melakukan
pertandingan suit. Reiji tidak ingin Misaki pergi ke Kyoto karena ingin mengajak
Misaki untuk pergi ke pesta dansa. Secara diam-diam Reiji menyuruh Miura

untuk menang dalam pertandingan suit. 7= -7 5RO T B Y 27 F &2 RE
B P2 E N C A A Dattara kyoto no purojekuto wo migoto seikou ni michibiite

miro atau ‘Kalau begitu pimpinlah proyek di Kyoto dengan bagus dan sukses!’
Reiji memberikan persuasi kepada Miura agar menang dalam pertandingan suit.
Jika Miura menang, selain Reiji menjanjikan Miura sebagai tangan kanan, Miura
diberi kepercayaan lebih oleh Reiji untuk memimpin proyek di Kyoto. Karena
sifat Miura yang selalu menghormati atasannya dan ingin mendapat pengakuan
dari atasan, Miura menerima tawaran tersebut. Miura merasa timbal balik yang

ditawarkan oleh Reiji setimpal dengan usaha Miura selama di perusahaan.

4.2.1.2 Prinsip Komitmen dan Konsistensi

1. Konteks : Reiji memanggil Misaki ke ruangan direktur untuk membahas

persoalan Matsuda yang mendapat rekomendasi kerja di Stay Gold Hotel setelah
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di pecat dari Samejima Hotel. Reiji bertindak sebagai penutur, sedangkan Misaki

sebagai lawan tutur.

¥ & I
: = }'*.»: i |

[1] TG BIMHEZIEE ICES R 2y 7R LWL AL 27 57

LEILTEINIRR Y 7527V F VT hRBFEAGES>TDE 714
IV T VISR S T AT 2

Reiji : Kimi wa matsuda o hijou ni yushuu na sutaffu da to handan
shitandaro? Dattara doushite sou iu sutaffu wo ranking wo kisoi
atteru raibaru hotel ni shuushoku sasetanda?
“Kau menganggap Matsuda san sebagai staff yang baik, bukan? Lalu
kenapa kau membiarkan staff tersebut untuk bekerja di sebuah hotel
yang sudah tahu kita ini adalah saingan dalam peringkat?”

[2] 506 - M XA D0 TT MHAIADNEICEWTRER &AWL /-
b TI,
Misaki : Matsuda no tame desu. Matsuda san no jinsei ni oite saizen da to
handan shita kara desu.
“Demi Matsuda. Karena saya merasa ini adalah yang terbaik untuk

hidup Matsuda.”
SIMK/2/00:25:38/04

Pembahasan :

Pada awal drama ini, diceritakan bahwa Samejima Hotel yang dikelola
oleh Reiji dan Stay Gold Hotel yang dikelola oleh Wada bersaing dalam peringkat.
Reiji membenci Stay Gold Hotel dan juga Wada. Saat Reiji mengetahui Misaki

membantu Matsuda untuk bergabung di Stay Gold Hotel, Reiji marah. Semua
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karyawan mengerti bahwa Reiji sangat membenci Stay Gold Hotel. Hal itu sudah
menjadi komitmen karyawan sejak awal bergabung. Dengan mudahnya, Misaki
membantu Stay Gold Hotel. Dalam tuturan [1] Reiji menuturkan kepada Misaki
dengan mengingatkan sebuah komitmen yang harus dilakukan oleh semua
karyawan - Samejima Hotel. Maksud dari tuturan tersebut adalah Reiji
mengingatkan kembali komitmen dari karyawan Samejima Hotel bahwa semua
karyawan hotel dilarang membantu saingan dari Samejima Hotel. Apa yang sudah
dituturkan oleh Reiji memberikan pengaruh kepada Misaki. Seharusnya, Misaki
tidak diperblehkan untuk melakukan tindakan sendiri dan harus mengingat

komitmen awal karyawan

2. Konteks : Pada siang hari, setelah Reiji pulang dari Stay Gold Hotel untuk
bertemu dengan direktur hotel tersebut, Maiko mendengarkan keluhan Reiji

terhadap Misaki yang telah membantu Stay Gold Hotel.

[1] %+ XA 2R N BIEREAEICTESICEE s Lo T
LodH Y EHAMN
Maiko . E? Shachou, kanojo kara wa kanzen o hiku to osshatteita ja

arimasen ka?
“E?. direktur, bukannya anda sudah sepenuhnya menyerah dari
dia?”

[2] &k A RN E R ET B ST,
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Reiji : Tashika ni migite wa hitta ga mada hidarite wa nokotteru.
“Ya, aku menarik tangan kananku, tapi tangan kiriku masih
tersisa.”
[3] $5 1 P CI FEEO TR WVWATT A
Maiko : De wa mada akirameteinain desu ne.

“Lalu anda masih belum menverah, kan?”

SIMK/2/00:27:18/05

Pembahasan :

Di dalam tuturan nomor [1] Maiko bertanya kepada Reiji perihal
komitmennya untuk menyerah. Dalam tuturan tersebut, Maiko sedang berusaha
mempengaruhi Reiji untuk menyerah seperti apa yang sudah dikomitmenkan oleh
Reiji sebelumnya. Namun Reiji justru mengelak tentang komitmennya seperti
dalam tuturan nomor [2]. Prinsip komitmen dan konsistensi diperkuat di dalam
tuturan nomor [3] dengan kalimat £ 7Z & & T\ 72\ A T 7 42 mada
akiramenain desu ne atau ‘anda masih belum menyerah, kan?’. Tuturan tersebut
menunjukkan bahwa Maiko mengetahui keragu-raguan Reiji dan menyudutkan
Reiji dengan makna kalimat yang sama seperti tuturan sebelumnya. Dengan
memastikan komitmen awal Reiji, Maiko memberi kesan seolah Reiji tidak boleh
mengelak lagi atas fakta yang ada. Tuturan Maiko dapat membuat Reiji
memikirkan langkah selanjutnya yaitu menyerah seperti yang sudah di

komitmenkan sejak awal.

4.2.1.3 Prinsip Pembuktian Sosial

1. Konteks : Setelah Reiji memarahi Misaki di ruang direktur, Maiko memberikan

saran kepada Reiji agar Reiji menghentikan sikap kekanak-kanakannya dan mau
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menerima Matsuda untuk bekerja di Stay Gold Hotel setelah di pecat dari hotel

Reiji.

[1] %1

Maiko

[2] 26
Reiji

[3] 2% 1

Maiko

Pembahasan :

Vang tidak toleran.
Ve

RIS D LI IO/ I N EE LN TLE
WE LT,

: Shachou wa zannen nagara kanojo ni mo utsuwa no chiisai otoko

da to omowareteimashita.
“Sayang sekali pak, tapi dia juga melihatmu seperti laki-laki
yang tidak toleran.”

D TR EITERETZ,
: Sore wa zannen da.

“Itu sangat disayangkan.”

C ETEIMESADHERBEESD L D OS50 TS, £

LCIMbB/hERZEICZEDLETRIINH > THEER
TR EDBE I BRBELN R ZADRNIETT,

: Mazu wa Matsuda-san no saishuushoku wo yameyou tsubutte

kudasai. Soshite kore kara chiisana koto ni kodawarazu nani ga
attemo egao de uke tomeru you na ooraka na gokoro ga
hitsuyou desu.

“Pertama, silahkan tutup matamu dari perkerutan kembali
Matsuda-san. Lalu mulai sekarang berhenti mengurus hal-hal
kecil, selalu tersenyum apapun vang terjadi dan cobalah untuk
membesarkan hati.”

SIMK/2/00:27:33/06

Setelah  memarahi Misaki akibat tidak konsisten dalam pekerjaan, Reiji

menceritakan keluh kesahnya kepada Maiko. Maiko kesal dan ingin agar Reiji
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berhenti memecat karyawan dan lebih membesarkan hati pada karyawan. Selama
ini setiap karyawan yang melakukan sedikit kesalahan, Reiji dapat langsung
memecatnya. Sikap Reiji yang sangat kekanakan tersebut membuat Maiko ingin
memperbaiki sifat Reiji. Perkataan Maiko pada nomor [3] menyuruh Reiji agar
bisa terlihat lebih baik di depan karyawan, terutama Misaki. Dalam tuturan
tersebut, terdapat prinsip pembuktian sosial. Prinsip pembuktian sosial terletak
pada tuturan Maiko yang menyuruh Reiji untuk berubah menjadi direktur yang
besar hati dan toleran. Sikap tersebut menunjukkan bahwa Maiko ingin supaya
Reiji bisa diterima di masyarakay dengan perubahan tersebut. Prinsip pembuktian
masyarakat dapat terjadi apabila seorang individu dapat memberikan persuasi
kepada individu lain supaya melakukan tindakan yang melibatkan masyarakat

sekitar.

4.2.1.4 Prinsip Rasa Suka

1. Konteks : Reiji berkunjung ke Suruga Excellent Hotel untuk menawarkan
Tanaka untuk bekerja di restoran baru Samejima Hotel cabang Tokyo. Tanaka

adalah orang yang disiplin dan keras kepala. Untuk itu Reiji menunggu sampai

restoran ditutup.
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TR A AT 2 AT3ARETE L. A AT S>T1L AT A 1 ARTT,
EENTT A T~ 2PN VDORNE S LTEZETHRALD
M EZNITHPSADOBED ST,

Reiji : Senjitsu ware ware wa futari de san hon akemashita. Kyou date hitori de

karugaru ippon desu. Fudan wa wain 1-2 hai ga seizei no watashi ga
doushite soko made nonda no ka? Sore wa Tanaka san no ryouri no
chikara desu.
“Tempo hari kami ke sini dan memesan tiga botol untuk dua orang.
Bahkan saat ini aku tidak sadar meminum satu botol untuk diriku sendiri.
Biasanya aku minum 1-2 gelas anggur, kenapa aku minum sebanyak itu?
Itu karena kekuatan masakanmu."

SIMK/4/00:49:52/09

Pembahasan :

Reiji memiliki bakat yang hebat dalam memilih calon karyawan untuk
bekerja di Samejima Hotel. Hal itu juga terjadi pada Tanaka yang ditawari
bergabung dalam restoran hotel terbaru milik Reiji. Reiji memuji masakan Tanaka
dengan cara menceritakan kebiasaan minum anggur, bahwa kebiasaan minum
anggur yang banyak memiliki arti jika pelanggan suka pada masakan koki. Bagi
Reiji, mengatakan suatu hal secara tidak langsung akan membuat Tanaka berpikir
dua kali. Sebab Reiji tahu Tanaka dikenal sebagai koki yang memiliki watak keras

kepala. Dalam tuturan, Reiji menuturkan Z iUiZH F S A OEHELD J1CF,

Sore wa tanaka-san no ryouri no chikara desu atau ‘itu karena kekuatan
masakanmu’. Seorang koki, jika makanannya dipuji oleh orang lain, maka koki
tersebut berhasil meraih hati penikmatnya. Reiji pun tertarik dengan masakan
yang dihidangkan oleh Tanaka dan dengan memberikan persuasi terhadap Tanaka,
Reiji ingin supaya Tanaka menuruti keinginannya menjadi koki di hotel baru

Samejima Hotel.
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Di tengah jam kerja, Otonashi menghampiri Ishigami di tempat

parkir hotel dan berdiskusi tentang kuliner. Ishigami adalah pecinta kuliner, oleh

sebab itu Otonashi merasa Ishigami bisa membantunya dalam mencari kuliner

yang lezat di Tokyo.

[1] &=
Otonashi :

[2] Ff

Ishigami :

Pembahasan :

PRMEIE E ST ?

Yamatoya wa dou desu ka?
“Bagaimana dengan Yamatoya?”

CHF IR 2T E LTI T AL =S EAIL & AH

PR CEHBES A AT LBEDIRA 7 BREDD Ty 7T
Z A

Asoko wa 12 ji sugitara sugu ni gyouretsu. Karee udon wa toromi
ga tsuyoku Otonashi-san Konomi dashi gu no buta bara ga ookime
no burokku de kore ga zeppin.

“Segera setelah buka pada pukul 12, sudah ada garis panjang di
sana. Kare udon mereka sangat tebal seperti yang disukai oleh
Otonashi-san, ini adalah hidangan yang berisi potongan besar iga
babi.”

SIMK/5/00:28:37/10

Ishigami mengatakan &% Z 13 1 2 B4 X 7= 59 <2174, Asoko wa

12 ji sugitara

sugu ni gyouretsu atau ‘segera setelah buka pada pukul 12, sudah

ada garis panjang di sana’. Maksud dari tuturan Ishigami adalah jika Otonashi
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ingin ke Yamatoya, Otonashi harus berangkat kurang dari pukul 12, karena kalau
tidak, Otonashi harus mengantri seperti yang dituturkan oleh Ishigami. Ishigami
berpesan demikian karena menurut Ishigami sendiri, Yamatoya adalah restoran
terkenal sampai-sampai harus menunggu dengan mengantri, tidak seperti restoran
biasa yang hanya sekedar masuk tanpa mengantri panjang. Hal itu menandakan

sebuah restoran yang memiliki pelanggan banyak biasanya adalah restoran yang

bagus dan sangat langka. Kemudian pada tuturan % L—9 E Al & A&HDGR
< TCTHM S AUF 72 L kare udon wa toromi ga tsuyokute Otonashi-san

okonomi da shi atau ‘kare udon mereka sangat tebal seperti yang disukai oleh
Otonashi-san’. Secara umum, jika seorang penutur mengatakan kesukaan dari
lawan tutur, otomatis dia akan ikut menyukainya. Ishigami mengetahui bahwa
Otonashi menyukai kare udon yang tebal. Ketika Ishigami mengatakan hal
demikian, Maka Otonashi tidak akan bisa menolak karena makanan tersebut
merupakan makanan yang disukai, dan restoran itu pun menjadi sangat langka
karena kelezatannya. Terbukti dengan antrian yang cukup panjang sesaat sebelum
restoran dibuka. Dalam tuturan pada dialog, terdapat dua prinsip yaitu prinsip
kelangkaan yang menjelaskan bahwa restoran tersebut terkenal dan dicari oleh
semua orang. Selain itu, terdapat prinsip rasa suka, Ishigami menawarkan

makanan kesukaaan Otonashi.

4.2.1.5 Prinsip Otoritas

Konteks : Reiji adalah direktur dan pendiri dari Samejima Hotel. Pada siang hari,

Reiji - mengunjungi  Samejima Hotel cabang Hakone sekaligus melakukan
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pemeriksaan hasil kerja karyawan di hotel tersebut. Dalam konteks ini, Reiji

sebagai penutur, sedangkan Matsuda sebagai lawan tutur

[1] &R
Reiji

[2] ¥~ H
Matsuda

[3] F1A
Reiji

[4] %1t

Reiji

[5] &%

Banjou

: RNT T ATEN TR EFORE H 2R R Do

: Beteran wa narete kuru to te no nuki kata o oboeru.

“Ketika seorang veteran menjadi terbiasa, mereka mengabaikan
sudut saat bekerja.”

cKRE HLRRZISWERA,
: Taihen moushiwake arimasen.
“Maafkan saya.”

72 =
- Kubi da.
“Kau kupecat.”

C ZDENEED DT TV BEIIH > &) IR
HERARHBIITHORB > TV,

: Kono yogore wo kyaku ga mitsuketeitara uwasa wa atto iu kan ni
hirogari jindai na sonshitsu ni tsunagatteita.

“Jika pelanggan menemukan kotoran ini, rumornya akan cepat
menyebar dan menyebabkan kerugian besar.”

LU E E AT BT IUT E o TR RWDAM T,

- Shikashi Matsuda-san wa tou hoteru ni totte kakasenai jinzei desu.

“Tetapi karena kecakapannya di hotel ini, ia diperlukan.”

SIMK/1/00:04:06/01
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Pembahasan :

Reiji menjelaskan kesalahan yang dilakukan oleh Matsuda. Reiji dikenal
sebagai direktur yang disiplin, sehingga semua karyawan hormat dan patuh. Pada
bab 2, dijelaskan bahwa prinsip otoritas dapat digunakan untuk sebuah permintaan
yang tidak masuk akal. Reiji mengujarkan tuturan nomor [3] sebagai sebuah
prinsip persuasif otoritas. Karena kedudukan Reiji yang berada di atas, secara
otomatis Reiji adalah seorang individu yang mengerti seluk beluk dari hotel yang
di pimpin. Alasan memecat Matsuda sudah jelas karena tidak bisa bekerja dengan
baik meskipun Matsuda adalah seorang veteran. Namun hal itu salah dan
diperkuat dengan adanya bukti dari Banjou yang terdapat dalam tuturan di nomor

[5]. Pada tuturan nomor [4] Reiji mengujarkan = 7% 41 % kono yogore wo atau

‘sesuatu yang kotor ini’, menunjukkan pembuktiannya terhadap alasan pemecatan
Matsuda. Reiji mengujarkan kalimat tersebut karena di dalam konteks, Matsuda
menunjukkan adanya ketidaksetujuan yang tersirat dalam ekspresi wajah. Dengan
memberikan persuasi sebagai seorang atasan, Reiji berpikir bahwa Matsuda akan
menerima pemecatannya dengan sebuah bukti yang jelas, sehingga Matsuda tidak
bisa membantah hal yang sudah diperintahkan oleh Reiji.

2. Konteks : Percakapan ini terjadi antara Hori Mahiro sebagai Penutur dan
Shibayama Misaki sebagai lawan tutur. Mahiro menemui Misaki di sebuah kafe

dan membujuk Misaki agar menghadiri pesta perpisahan.
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NENIMI

| feel sorry,too for,leaving the company,
in;such a'way, but|it/can't be helped. |

[1] FOA

Mabhiro :

[2] <Rk

Misaki

[B] £OA
Mahiro

[4] SRt
Misaki

[4] £05 :

Mahiro :

BT B ERE L TETITRINT H5DITHLEBE S 5
TE-TETL,

Minna chanto aisatsu mo dekizu ni owakare suru no wa sabishi
sugirutte ittemasu shi.

“Semuanya mengatakan sedih saat kau pergi tanpa mengucapkan
salam perpisahan.”

Y CARETEHEELIDIIE LR WE B TAHIVH:

L,

: Watashi mo konna katachi de kaisha wo saru no wa moshiwake nai
to omotterukedo shikata nai yo ne.
“Aku minta maaf karena meninggalkan perusahaan seperti itu, tapi
apa boleh buat.

B LNLELARBERTIS AL LAV EEA,

: Moshikashitara shachou mo kite kureru kamo shiremasen.

“Mungkin direktur akan datang juga.”

L DTIRATE,
: Sou nan da.

“Begitu.”

KRB HEND LLWEEAN S LA BIEL b oA L 3E
LTHEDIE ) DN D Do T

Ooki na osewa kamo shiremasen ga moshi wakareru ni shiro chanto
hanashite kara no hou ga ii no kanatte.

“Mungkin ini bukan urusanku, tapi kalau kau putus dengannva,

bukankah lebih baik untuk mengatakannya secara jelas?”

SIMK/8/00:04:26/13
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Pembahasan :

Berdasarkan tuturan di atas, terdapat tindak tutur persuasif prinsip otoritas
pada tuturan nomor [4]. Pada episode sebelumnya dalam drama, diceritakan
bahwa Misaki dipecat dari Samejima Hotel oleh Reiji, lalu Misaki ingin putus
dengan Reiji. Mahiro bertemu dengan Misaki dan membahas mengenai putusnya
hubungan mereka. Mahiro membujuk Misaki untuk menghadiri acara perpisahan,
karena Misaki pergi begitu saja saat hari pemecatannya. Sebagai teman, Mahiro
ingin memperbaiki hubungan Misaki dengan Reiji. Mahiro mengungkapkannya
seperti pada nomor [4]. Maksud dari tuturan Mahiro adalah, Mahiro ingin agar
Misaki mendengarkan Mahiro sebagai teman akrab. Umumnya, individu memiliki
kecenderungan menuruti keinginan dari teman akrab. Mahiro paham akan
kedudukannya sebagai teman akrab Misaki. Oleh sebab itu, Mahiro mempersuasi
Misaki dengan otoritasnya sebagai seorang teman akrab agar Misaki menuruti

keinginan Mahiro.

4.2.1.6 Prinsip Kelangkaan

1. Konteks : Setelah bekerja, pada malam hari Reiji mengikuti pesta penyambutan
karyawan baru yaitu Shibayama Misaki dan Hori Mahiro. Reiji menuangkan bir
ke dalam gelas Shirahama. Dalam konteks ini, Reiji menjadi penutur sedangkan

Shirahama menjadi lawan tutur.
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[1] %
Reiji

[2] F#

Shirahama

[3] FiA
Reiji

[4] F ik
Shirahama

Pembahasan :

D ED L2 AT, EPEATRN TSR0,
: Doushita? Minna. Sake ga susundeinai janai ka.

“Kenapa? Semua. Kalian tidak melanjutkan minum sakenya.”

o VRO FE I LT ENFERALE, BB ET DT,
: A, lya messou mo gozaimasen shachou. Watashi yarimasu no de.

“A, tidak, itu tidak benar. Saya yang akan melakukannya.”

A RIE ERISET S R AR, BEALGETE S nx T
: Kyou wa joushi mo bukka mo kankei nai. Bureikou da to tsutaeta

hazu da.
“Hari ini tidak ada hubungannya dengan atasan dan bawahan.

Sisihkan kedudukan.”

DTl BEARSWEEE T,
: De wa... enryo naku itadakimasu.

“Kalau begitu, saya minum tanpa sungkan.”

SIMK/1/00:44:36/02

Prinsip kelangkaan tersebut terjadi karena di dalam kantor, Reiji dan

Shirahama adalah atasan dan bawahan. Shirahama merasa harus menghormati

Reiji sebagai atasannya. Dalam kalimat tuturan [3] Reiji menjelaskan 4 H i3 L. 5]

HEL T EfR72W> “kyou wa joushi mo bukka mo kankei nai” atau ‘untuk hari

ini tidak ada hubungan antara atasan dan bawahan’. Dengan kata lain, hanya pada

hari itu atau pada malam itu saja, Shirahama tidak boleh menganggap Reiji



47

sebagai atasannya, begitu juga sebaliknya. Reiji memberikan tuturan tersebut
karena pada hari itu Reiji ingin agar semua karyawan tidak usah malu-malu untuk
menikmati hidangan yang sudah disediakan. Karena perintah inilah, Shirahama
menuruti keinginan Reiji. Menurut Shirahama, hal yang dituturkan oleh Reiji
sangat tidak biasa, mengingat sikap Reiji di kantor yang tidak seramah sikapnya
ketika berada di pesta penyambutan. Hal itu menyebabkan Shirahama tidak akan
menyia-nyiakan kesempatan untuk minum dengan Reiji dan bersenang-senang

layaknya hubungan teman pada hari itu.

2. Konteks : Setelah pertemuan untuk merayakan pernikahan Ishigami, Mahiro

mabuk dan pulang lebih awal bersama dengan Misaki. Mahiro menanyakan

perasaan cinta Misaki terhadap Reliji.

[11F0A R EDOZEEFLERFEL TRNVATTN?
Mahiro : Shachou to no koto mada henji shitenain desu ka?
“Soal direktur, kamu belum memberinya jawaban?

[2] Eme 9 A,
Misaki  :un.
“Belum.”

[B] FOA : 2> OKLZ2WEH S22V TT &,
Mahiro : E, OK shinai to mottainai desu yo.
“E, sayang sekali kalau tidak mengatakan OK.”

[4] EB: 1 2o EHLT?
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Misaki - : E, doushite?
“E, kenapa?”

[5] £0A : 2o T EESAMTIHSORTIVER T2 TENHDHAT
TENR?2ZNEEZXTZOLHEIFE ) 2 THOFD AV 720D
I 2

Mahiro : Datte Misaki-san wa jibun no hoteru wo tatetaitte yume ga arun desu

yo ne? sore wo kangaetara shachou hodo uttetsuke no hito inakunai
desu ka?
“Bukankah impian Misaki adalah membangun hotel sendiri? Jika
beqitu, tidak ada pria yang sempurna untuk itu kecuali pak direktur
kan?

SIMK/5/00:38:22/11

Pembahasan :

Pada awal episode, Reiji menyatakan cinta pada Misaki, lalu Misaki
meminta waktu untuk berpikir. Mahiro merasa Misaki tidak tegas dalam masalah
cinta sehingga membuat Reiji menunggu. Mahiro memberikan persuasi kepada
Misaki yang menuturkan 1% % 2 7= HLAEEIFE 9 > THOH D AN 72
UNTT9 2> 2 Sore wo kangaetara shachou hodo uttetsuke no hito inakunai desuka?

atau ‘jika begitu, tidak ada pria yang sempurna untuk itu kecuali Pak Direktur
kan?’. Mahiro berpikir bahwa Misaki menyia-nyiakan waktunya untuk menjawab
pernyataan cinta Reiji. Menurut Mahiro, Reiji adalah pria yang sempurna karena
memiliki karir yang bagus, serta bisa membuat impian Misaki untuk mendirikan
hotel menjadi nyata. Tuturan Mahiro membuat Reiji menjadi pria yang jarang ada
bagi Misaki, sehingga tuturan Mahiro dapat membuat Misaki melakukan tindakan

menjawab pernyataan cinta dari Reiji.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah mengenai
analisis tindak tutur persuasif dalam drama Sekai Ichi Muzukashii Koi karya
Nakajima Satoru dan Sugawara Shintaro. Analisis tindak tutur persuasif
berdasarkan prinsipnya dilakukan menurut teori Robert B Cialdini (2006) dalam
Liliweri (2011 : 295-296). Berdasarkan temuan dan pembahasan, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk tindak tutur persuasif yang terdapat dalam drama Sekai Ichi
Muzukashii Koi mengandung tiga ciri persuasif, yaitu menimbulkan
perubahan atau efek, memberikan kebebasan ruang agar lawan tutur
dapat memilih, serta persuasif merupakan sebuah proses komunikasi
antar individu satu dengan yang lain. Selain mengandung tiga ciri
persuasif, tindak tutur persuasif juga mengandung tuturan permohonan,
tuturan ajakan, tuturan perintah, dan tuturan pertanyaan.

2. Tindak tutur persuasif berdasarkan prinsip yang ditemukan berjumlah
6 prinsip tindak tutur persuasif, di antaranya adalah prinsip resiprokal
sebanyak 3 data, prinsip komitmen dan konsistensi sebanyak 3 data,
prinsip pembuktian sosial sebanyak 1 data, prinsip rasa suka sebanyak 3

data, prinsip otoritas sebanyak 3 data, dan prinsip kelangkaan sebanyak
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4 data. Data yang ditemukan sejumlah 15 data dengan 17 prinsip tindak
tutur persuasif di dalamnya.

5.2 Saran

Penelitian - ini _hanya membahas tindak tutur persuasif berdasarkan
prinsipnya. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan akan dilakukan penelitian

yang lebih lanjut tentang tindak tutur persuasif seperti :

1. Penelitian tindak tutur persuasif memiliki banyak bagian yang dapat
diteliti, seperti meneliti berdasarkan bentuk maupun @ tujuan
penggunaannya.

2. Penelitian tindak tutur persuasif dapat dikaji pada kepenulisan
berikutnya yang membahas semua bagian penggunaan persuasif, yaitu
berdasarkan bentuk, prinsip dan tujuan penggunaannya.

3. Penelitian tindak tutur persuasif dengan kajian objek lain seperti novel,
komik, cerpen, anime, atau pun film.

4. Penelitian tindak tutur persuasif bahasa Jepang dengan teori-teori lain
yang digunakan oleh peneliti lain.

5. Dapat menjadi bahan pembelajaran bagi mahasiswa Sastra Jepang dan

pembaca yang meneliti tentang pragmatik dan tindak tutur.
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Data Temuan Tindak Tutur Persuasif dalam Drama Sekai Ichi Muzukashii

Koi karya Nakajima Satoru dan Sugawara Shintaro

Data Temuan Tindak Tutur Persuasif dalam Drama Sekai Ichi Muzukashii
Koi karya

Nakajima Satoru dan Sugawara Shintaro

Temuan Prinsip Kode

N Prinsip Otoritas SIMK/1/00:04:06/01
Reiji : Kubi da.

13

‘Kau kupecat.”

205 AT EFEI LTS BR, ALZE7S | Prinsip Kelangkaan SIMK/1/00:44:36/02
LIBEATEET T,

Reiji : Kyou wa joushi mo bukka mo kankei nai.
Bureikou da to tsutaeta hazu da.
“Hari ini tidak ada hubungannya dengan
atasan dan bawahan. Sisihkan
kedudukan.”

Fil 9 BbORTIVOHIEREE 25 T2k Prinsip Komitmen & Konsistensi | SIMK/2/00:22:42/03

AT EVWATE LR ?

Wada : Uchi no hoteru no chuutosaiyou wo uke ni
kitan dakedo iin da yo ne?
“Kau tidak keberatan dia bekerja sebagai
karyawan kami kan.”

FVE  BIIRHEAEIEFICET 2 A2~ 777 | Prinsip Komitmen & Konsistensi | SIMK/2/00:25:38/04
HEr LA TEA2 ST EH LT
EIOVIRE T o7 X T ki
WA S THHUN N RFMTEER S 7 A
i

Reiji : Kimi wa matsuda o hijou ni yushuu na
sutaffu da to handan shitandaro? Dattara
doushite sou iu sutaffu wo ranking wo
kisoi atteru raibaru hotel ni shuushoku
sasetanda?

“Kau menganggap Matsuda san sebagai
staff yang baik, bukan? Lalu kenapa kau
membiarkan staff tersebut untuk bekerja
di sebuah hotel yang sudah tahu Kita ini
adalah saingan dalam peringkat?”

BT 2o 2ME B bHIE5ESICFE A S| | Prinsip Komitmen & Konsistensi | SIMK/2/00:27:18/05
{tEBosLposTWVWELeH FH
AT,

Maiko : E? Shachou, kanojo kara wa kanzen o

hiku to osshatteita ja arimasen ka?
“E? direktur, bukannya anda sudah
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sepenuhnya menyerah dari dia?”

A ETIERESADHBREESD L 9o
SoTLEIV, ZLTZ b/
SR EICIEDLTRIIEH ST
LYEREATRZITEDEEO BB
R AHADBMNETT,

Maik :_Mazu wa Matsuda-san no saishuushoku wo
yameyou tsubutte kudasai. Soshite kore
kara chiisana koto ni kodawarazu nani
ga attemo egao de uke tomeru you na
ooraka na gokoro ga hitsuyou desu.

¢

‘Pertama, silahkan tutup matamu dari
perkerutan kembali

Matsuda-san. Lalu mulai sekarang
berhenti mengurus hal-hal

kecil, selalu tersenyum apapun yang
terjadi dan cobalah untuk membesarkan
hati.”

Prinsip Pembuktian Sosial

SIMK/2/00:27:33/06

EE 2T BHLAA BERT VAT
JIe BTG EE B TY,

Misaki : Sore wa mochiron samejima hoteru ga te
gaketa hoteru ga suki dattakara desu.
“Karena saya suka cara Samejima Hotel
mengelola hotel mereka.”

Prinsip Rasa Suka

SIMK/3/00:21:28/07

FOA iz~ o LbERH o b
FAHEDIATEETNH,

Mahiro : He...aa ja yume kanattara zettai tomari
ni-ikimasu kara.

‘He...aa jika impianmu terkabul aku
pasti akan menginap.”

Prinsip Resiprokal

SIMK/3/00:54:37/08

il EREEEEEZ L E o TAD, (N
FEOTXF AL

Wada : Samejima-kun, ore wo dare da to omotten
no. Shanai renai no ekisupaato da yo.
“Samejima-kun, kau pikir siapa aku ini.
Aku seorang ahli percintaan dalam
perusahaan.

Prinsip Otoritas

Prinsip Kelangkaan

SIMK/3/00:58:16/09

10

Fh EHERAILZ ANTIARETEL. A
A7 T1T ATEEA 1 ARTYT, HBIZ
TA 21~ 2B NE DR E
I LTCEZETRATZDD? Ziud
Y S ADEBLO S TT,

Reiji : Senjitsu “ware ware wa futari de san hon
akemashita. ~ Kyou .. date  hitori . de
karugaru ippon desu. Fudan wa wain 1-2
hai ga seizei no watashi ga doushite soko
made nonda no ka? Sore wa Tanaka san
no ryouri no chikara desu.

“Tempo hari kami ke sini dan memesan

Prinsip Rasa Suka

SIMK/4/00:49:52/10
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tiga botol untuk dua orang. Bahkan saat
ini aku tidak sadar meminum satu botol
untuk diriku sendiri. Biasanya aku minum
1-2 gelas anggur, kenapa aku minum
sebanyak itu?  Itu  karena kekuatan
masakanmu."

11

L HETIFL 2RTE LT ST
AL —=9 EAT LAHHRDERL TEE
SAHFHTZLEDKRNNTNRKEDD
71y 7T A,

Ishigami : Asoko wa 12 ji sugitara sugu ni
gyouretsu. ‘Karee udon wa toromi ga
tsuyoku Otonashi-san Konomi dashi gu
no buta bara ga ookime no burokku de
kore ga zeppin.

“Segera setelah buka pada pukul 12
sudah ada garis panjang di sana. Kari
udon mereka sangat tebal seperti yang
disukai oleh Otonash-sani, ini adalah
hidangan yang berisi potongan besar iga
babi.”

Prinsip Kelangkaan

Prinsip Rasa Suka

SIMK/5/00:28:37/11

12

FOA TR 2T ERIVTIAGORT Va2
TV TERHLATT L2 Z
NEEZEXLOHRIFE ) > THOFD
AN 72N T2

Mahiro : Datte Misaki-san wa jibun no hoteru wo

tatetaitte yume ga arun desu yo ne? sore
wo kangaetara shachou hodo uttetsuke no
hito inakunai desu ka?

“Bukankah impian Misaki adalah
membangun hotel sendiri? Jika begitu
tidak ada pria yang sempurna untuk itu
kecuali pak direktur kan?

Prinsip Kelangkaan

SIMK/5/00:38:22/12

13

FIG  BATEOLEBITR Y T2 A L7220 D
Mmool HEn7T7ay =7 b
AHE RN R D,

Reiji : Omae ore no migiude ni naritain janai no
ka? Dattara Kyoto no purojekuto wo
migoto seikou ni michibiite miru.

“Kau ingin aku menjadikanmu tangan
kananku kan? Kalau begitu pimpinlah
proyek di Kyoto dengan bagus dan
sukses.”

Prinsip Resiprokal

SIMK/6/00:25:03/13

14

FOA  REBBWMENS LOUEEARD L
AMNDIZLABLOALFELTNHHD
1BV DDLR 5T,

Mahiro : Ooki na osewa kamo shiremasen ga moshi
wakareru ni shiro chanto hanashite kara
no hou ga ii no kanatte.

3

‘Mungkin ini bukan urusanku, tapi
kalau kau putus dengannya, bukankah

lebih baik untuk mengatakannya secara
jelas?”

Prinsip Otoritas

SIMK/8/00:04:26/14
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15

TG LU — L FEHIIE U7Z, S22 D3P
AT2EL DB %Y TRAITH
5. bbAHA WD LN C/L—
JAZHE S TmBE L L2V SRR L
£,

Reiji : Renta kaa to genri wa onaji da. Anata ga
shoyuu suru kigurumi wo karate okugai
ni deru. Mochiron kimerareta basho de
ruuru ni shitagatta hataraki shika shinai
to yakusoku shiyou.

“Sama prinsipnya dengan mobil rental.

Aku akan menyewa kostum maskotmu

dan memakainya di luar. Tentu saja aku

akan berjanji_untuk menepati peraturan

dan tempat yang dituju.”

Prinsip Resiprokal

SIMK/9/00:17:51/15
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AT EZHMITOoREL »

T 7K
£ % 10 F§ja%

Drama Sekai Ichi Muzukashii Koi menceritakan tentang seorang direktur
Samejima Hotel bernama Samejima Reiji. Reiji dikenal sebagai orang kasar, tegas,
dan suka memecat karyawan secara sepihak. Kemudian datang seorang wanita
bernama Shibayama Misaki yang akan bekerja di Samejima Hotel. Reiji jatuh
cinta pada pandangan pertama dengan Misaki dan ingin mengajaknya ke pesta di
Stay Gold Hotel yang akan dihadiri 2 bulan lagi. Target Reiji saat itu adalah,
dalam waktu 2 bulan, Reiji harus menjadikan Misaki sebagai pasangannya. Di
samping itu, berbagai kendala dihadapi oleh Reiji, seperti setiap kali Misaki
membicarakan tentang Wada, rival Reiji dalam memperebutkan peringkat hotel
terbaik, ia selalu cemburu dengan Wada. Selain itu, ada percintaan antara
karyawan lain yang akhirnya pun susah dan mustahil untuk didapatkan seperti
yang di alami oleh Reiji.

Dua bulan berlalu akhirnya Reiji menyatakan cinta kepada Misaki. Misaki
memutuskan untuk berpacaran dengan Reiji setelah pertimbangan panjang yang di
alaminya. Sejak Misaki Dberpacaran dengan Reiji, masing-masing saling
mengetahui kekurangan. Pada akhirnya mereka memutuskan hubungan karena
tidak -ingin- menerima kenyataan pada kekurangan mereka berdua. Reiji dan
Misaki bertengkar saat malam hari di rumah Reiji. Karena naik pitam, Secara
tidak sengaja Misaki membentak Reiji yang bertindak bodoh dan tidak berguna.
Misaki dipecat karena pernyataannya yang membuat Reiji marah dan akhirnya
bekerja di Stay Gold Hotel.

Reiji yang setelah putus dengan Misaki, dimarahi oleh sekretarisnya,
Maiko, karena sudah bertindak buruk terhadap Misaki. Reiji pun menyesal dan
menghampiri Misaki di Stay Gold Hotel, meminta maaf kepada Misaki dan
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berjanji Reiji akan instropeksi diri untuk mengendalikan emosinya dan berusaha
menerima Misaki apa adanya. Misaki terlanjur kesal terhadap Reiji, namun ia
tidak ingin mengakhiri hubungan. Pada akhirnya, Misaki mengajukan syarat
kepada Reiji untuk berbaikan. Syarat tersebut adalah Reiji tidak boleh bertemu
dengan Misaki sampai waktu yang ditentukan. Mendengar itu, Reiji tidak terima.
Namun karena rasa cintanya terhadap Misaki, Reiji menerima syarat itu.

Beberapa hari berlalu, Reiji tidak dapat menahan rasa ingin bertemu
Misaki. Dengan berbagai cara, ia mencari tempat mengintai yang tepat untuk
melihat Misaki. Reiji menemukan cara agar bisa bertemu dengan Misaki, yaitu
bekerja paruh waktu sebagai yuru-chara (maskot). Misaki mengetahui Reiji tidak
ingin membantu mimpinya membangun hotel. Reiji akan selalu mendukungnya
jika itu merupakan impiannya. Meskipun Reiji melanggar janjinya terhadap
Misaki yang tidak boleh bertemu, dengan alasan tersebut akhirnya Misaki
memaafkan Reiji. Dalam akhir cerita pada drama ini, Reiji memberikan sebuah
buku tentang manajemen hotel kepada Misaki. Demi menjalin hubungan yang
lebih dalam, Reiji mengajak Misaki untuk tinggal bersama di rumah Reiji.

Genre : Love Comedy

Rating : 12.83%

Channel "NTV

Tanggal Tayang : 13 April — 15 Juni 2016

Waktu Tayang : Rabu pukul 22.00

Penulis Naskah : Kaneko Shigeki

Kepala Produser : Matsuoka Itaru

Produser : Hazeyama Hiroko, Akimoto Takayuki
Sutradara : Nakajima Satoru, Sugawara Shintaro

Original Soundtrack : Arashi — | Seek

Pemain :

Ohno Satoshi sebagai Samejima Reiji
Haru sebagai Shibayama Misaki
Koike Eiko sebagai Muraoki Maiko
Kitamura Kazuki sebagai Wada Hideo

Sugimoto Tetta sebagai Ishigami Katsunori
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Shintaro
5. Tanggal Mengajukan : 15 Maret 2016
6. Tanggal Selesai Skripsi 129 Juli 2016

7. Nama Pembimbing
8. Keterangan Konsultasi

: Agus Budi Cahyono, M.Lt.

No. Tanggal Materi Pembimbing Paraf
ik 15 Maret 2016 Pengajuan Judul Agus Budi e

Cahyono, M.Lt. .
2. 7 April 2016 Konsultasi Bab LILIIL | Agus Budi

Cahyono, M.Lt. e
39 14 April 2016 Revisi Bab LILIII Agus Budi

Cahyono, M.Lt. (e
4. | 25 April 2016 ACC Seminar Agus Budi W

Proposal Cahyono, M.Lt.

5. | 3Mei 2016 Seminar Proposal Agus Budi

Cahyono, M.Lt. 1.9
6.9 Juni 2016 Revisi Seminar Agus Budi

Proposal Cahyono, M.Lt. @c

70 20 Juni 2016 Konsultasi BabIV,V | Agus Budi

Cahyono, M.Lt. IDBC
8. |21 Juni 2016 ACC Seminar Hasil Agus Budi

Cahyono, M.Lt. \'\ ¥
9.7 | 27 JIuni 2016 Seminar Hasil Agus Budi e

Cahyono, MiLt.

Aji Setyanto,

M.Litt. ‘/(' e
10. )19 Juli 2016 Revisi Seminar Hasil | Agus Budi

Cahyono, M.Lt: (e

Aji Setyanto, /f,\

M.Litt. B
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